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ABSTRAK

EFEKTIVITAS DISCOVERY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN PENGUASAAN
KONSEP ASAM BASA ARRHENIUS

Oleh

ALFIATUN NIKMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep
siswa pada materi asam basa Arrhenius. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperiment dengan desain pretest — posttest non equivalent control group.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA SMA N 13 Bandar Lampung.
Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling, diperoleh kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 6 sebagai kelas kontrol. Keefektivan
dibuktikan melalui nilai n-Gain menggunakan uji t serta didukung oleh
kemampuan guru dan uji ukuran pengaruh. Hasil penelitian diperoleh bahwa
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa (n-Gain) dengan
kriteria sedang, kemampuan guru yang sangat tinggi, dan ukuran pengaruh yang

besar. Berdasarkan hasil tersebut, model discovery learning efektif untuk



Alfiatun Nikmah

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan penguasaan konsep siswa pada
materi asam basa Arrhenius.
Kata kunci: discovery learning, kemampuan berpikir Kritis, penguasaan konsep,

asam basa Arrhenius
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains atau yang dikenal dengan ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu
proses menemukan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip
dari berbagai fenomena alam yang terjadi melalui serangkaian kegiatan ilmiah
yang dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah (Dafrita, 2017). Kompetensi yang
ingin dicapai dalam pembelajaran IPA yaitu siswa dituntut untuk aktif dalam
membangun pengetahuannya sendiri, mampu menggunakan penalarannya dalam
memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi serta memiliki kemampuan

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah (Tim Penyusun, 2013).

Salah satu cabang dari ilmu IPA yaitu ilmu kimia. Terdapat tiga hal yang
berkaitan dengan ilmu kimia, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia
yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori), kimia sebagai proses (kerja
ilmiah) dan kimia sebagai sikap ilmiah (Tim Penyusun, 2006). Salah satu
kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran kimia di SMA adalah siswa
memiliki kemampuan berpikir ilmiah. Kemampuan berpikir ilmiah khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan terkait dengan kebutuhan
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapainya dalam kehidupan sehari-

hari (Tim Penyusun, 2013). Agar kompetensi dalam pembelajaran kimia dapat



tercapai maka perlu adanya usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Kemampuan berpikir
tingkat tinggi dapat diketahui dari penguasaan konsep siswa pada tingkatan
analisis, sintesis, dan evaluasi (Kawuwung, 2011). Berdasarkan uraian tersebut,
pembelajaran kimia bukan hanya terfokus pada produk kimia (pengetahuan) saja
melainkan perlu adanya kemampuan berpikir pada diri siswa sehingga dapat

menumbuhkan sikap ilmiah siswa (Meidayanti, dkk., 2016).

Hasil observasi di SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada proses pembelajaran
kimia di kelas diperoleh informasi bahwa siswa menunggu penjelasaan dari guru
untuk memahami suatu materi, siswa menyerap dan menerima informasi yang
diberikan oleh guru. Siswa hanya mengandalkan hafalan tanpa dituntut untuk
menguasai konsep. Siswa hanya menerima dan mengikuti apa yang telah
diinstruksikan oleh guru tanpa diberi banyak kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan yang dimiliki siswa seperti dalam mengajukan pertanyaan,
mengemukakan gagasan/pendapat, mencari tahu sendiri/mengumpulkan informasi
untuk menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan. Dengan kata lain,
pembelajaran masih bersifat satu arah sehingga kurang mengoptimalkan
kemampuan berpikir siswa seperti kemampuan berpikir kritis karena pengetahuan

yang diperoleh siswa bukan berasal dari proses menemukan sendiri.

Berdasarkan fakta tersebut, perlu upaya guru untuk memperbaiki model
pembelajaran yang dapat memfasilitasi terjadinya komunikasi antara siswa
dengan siswa dan guru dengan siswa, sehingga saat pembelajaran siswa lebih

aktif, mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan nilai siswa tinggi.



Salah satu upaya untuk menangani masalah tersebut yaitu menggunakan model

discovery learning.

Model discovery learning merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan berpikir siswa untuk mencari dan
menemukan informasi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya secara
kritis, logis, dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya melalui sikap ilmiah (Purwanto, dkk., 2012). Pembelajaran
menggunakan discovery learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa karena siswa dilatih untuk mengamati/mengenali masalah, mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan menyimpulkan melalui

tahapannya (Pratiwi, 2014).

Menurut Wolfolk (dalam Uno, 2009), kemampuan berpikir Kritis yaitu
kemampuan seseorang dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
menganalisis data yang ada kemudian membuat beberapa gagasan sehingga dapat
menarik kesimpulan dan membuat solusi dari masalah yang ada. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara rasional dan reflektif
berdasarkan apa yang diyakini. Rasional dalam mengumpulkan, menafsirkan dan
mengevaluasi informasi untuk memperoleh keputusan. Reflektif di sini berarti
untuk secara aktif mempertimbangkan semua alternatif sebelum membuat

keputusan (Puspita dan Suwarma, 2017).

Peningkatan aktivitas belajar siswa mengakibatkan siswa lebih menguasai konsep,

karena konsep tersebut diperoleh dari keterampilan berpikir saat proses



pembelajaran dilakukan (Istiana, dkk., 2015). Mengajarkan atau melatihkan
kemampuan berpikir dengan cara menganalisis kemudian dipadukan ke dalam
materi pembelajaran kimia dapat membantu para siswa untuk menjadi pemikir
yang Kkritis secara efektif yang pada akhirnya bermuara pada ketuntasan
penguasaan konsep siswa (Rahmawati, dkk, 2012). Oleh karena itu, pembelajaran
kimia harus memperhatikan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis

yang dipilih sebagai variabel yang diteliti.

Salah satu materi kimia yang dibelajarkan di sekolah menurut Tim Penyusun
(2013) adalah materi asam basa, yang diajarkan di kelas X1 IPA semester genap.
Pada materi ini, khususnya asam basa Arrhenius kemampuan berpikir Kritis siswa
dapat dilatih melalui tahapan discovery learning, sebab siswa melakukan banyak
aktivitas berpikir seperti membuat dugaan, mengumpulkan data, menganalisis,

dan menarik kesimpulan (Pratiwi, dkk., 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2014) menyimpulkan bahwa model
discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir fleksibel
pada materi asam-basa. Putri, dkk. (2017) menyimpulkan bahwa model discovery
learning memiliki kepraktisan, keefektifan dan ukuran pengaruh yang besar untuk
meningkatkan efikasi diri dan penguasaan konsep siswa. Selain itu, Pratiwi, dkk.
(2014) menyimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi elektrolit dan non

elektrolit.



Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini dengan judul
“Efektivitas Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis dan Penguasaan Konsep Asam Basa Arrhenius”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana efektivitas model
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep

siswa pada materi asam basa Arrhenius.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian melalui pembelajaran menggunakan model discovery learning
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa mendapatkan ilmu baru dalam menemukan konsep-konsep asam basa
Arrhenius yang belum diketahui sebelumnya dan dapat melatih kemampuan
berpikir kritis khususnya menyimpulkan sehingga penguasaan konsep dapat

meningkat dan nilai mata pelajaran kimia siswa tinggi.



2. Bagi Guru dan Calon Guru
Menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran kimia sehingga efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir

Kritis dan penguasaan konsep siswa.

3. Bagi Sekolah

Meningkatkan mutu pembelajaran terutama pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektivitas memiliki
persamaan dengan kata pengaruh, sehingga uji efektivitas dapat dilakukan
dengan uji pengaruh. Oleh karena itu, efektivitas discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada
materi asam basa Arrhenius dapat dilakukan dengan menggunakan uji
pengaruh pada kelas eksperimen dan kontrol.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu discovery
learning. Siswa didorong untuk belajar menemukan sendiri pengetahuannya,
melalui kegiatan aktif siswa (Irham dan Wiyani, 2016).

3. Kemampuan siswa yang akan diteliti adalah kemampuan berpikir kritis pada
indikator membuat kesimpulan (Norris dan Ennis dalam Stiggins, 1994).

4. Penguasaan konsep siswa tidak terbatas hanya mengenal, tetapi siswa harus
mampu menghubungkan antara satu konsep dengan konsep yang lain untuk

menyelesaikan suatu masalah (Djamarah dan Zain, 2006).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Discovery Learning

Model Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Jerome Bruner. Konsep dasar pembelajaran ini adalah siswa
didorong untuk belajar menemukan sendiri, melalui kegiatan aktif siswa untuk
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang didukung pengalaman-
pengalaman belajar sebelumnya serta menghubungkan pengalamannya dengan
konsep-konsep baru yang mereka pelajari di bawah bimbingan guru (Irham dan

Wiyani, 2016).

Model discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Discovery
learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui dan masalah yang diperhadapkan kepada siswa

semacam masalah yang direkayasa oleh guru (Tim Penyusun, 2013).

Menurut J. Richard, discovery learning melibatkan siswa dalam kegiatan bertukar
pendapat, diskusi, membaca sendiri, mencoba sendiri, agar siswa dapat belajar
sendiri (Roestiyah, 2008). Dalam model pembelajaran ini, guru bertindak sebagai

instruktur yang memberikan suatu pernyataan atau permasalahan kemudian



mengarahkan siswa berpikir tahap demi tahap dimana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui suatu praktikum dan menemukan sebuah

prinsip dari hasil percobaan tersebut (Diantini, dkk., 2015).

Model Discovery learning mendorong siswa untuk berperan secara aktif dalam
mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. Kemampuan guru dalam
membimbing siswa sangat berpengaruh dalam mendorong siswa pada proses
menemukan (Sanjaya, 2009). Pembelajaran menggunakan model discovery
learning dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa dan berfokus pada
pemberian kesempatan bagi siswa untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran (Balim, 2009). Selain itu, belajar penemuan adalah belajar
bagaimana menganalisis dan menginterpretasikan informasi untuk memahami apa
yang sedang dipelajari bukan hanya memberikan jawaban yang benar dari
menghafal. Pembelajaran penemuan mendorong siswa untuk tingkat yang lebih

dalam pemahaman (Castronova, 2002).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model discovery learning
adalah model yang menitik beratkan pada aktivitas siswa dalam belajar.
Penerapan proses pembelajaran dengan model ini, guru hanya bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep
dan semacamnya. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir

kritis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi.

Penerapan model discovery learning di kelas dalam kegiatan belajar mengajar

dilakukan dalam beberapa tahapan. Menurut Tim Penyusun (2014),



tahapan/langkah-langkah pembelajaran mengunakan discovery learning secara
umum sebagai berikut.

1. Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan).

Pada tahap stimulus, siswa dihadapkan pada permasalahan yang menimbulkan
kebingungannya, sehingga akan timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan/persoalan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi internal yang
mendorong eksplorasi dan meminta siswa untuk mendengarkan uraian yang
memuat permasalahan. Stimulasi berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi
belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi
materi. Stimulasi dapat diberikan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat memancing keinginan siswa untuk memecahkan masalah dan

bereksplorasi.

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah).

Setelah stimulasi, langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin permasalahan yang relevan
dengan materi, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis. Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan
menganalisa permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna

dalam membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.
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3. Data collection (pengumpulan data)

Saat eksplorasi berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi relevan sebanyak-banyaknya membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis. Tahap pengumpulan data berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Siswa diberi kesempatan
untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri,

dan sebagainya.

4. Data processing (pengolahan data).

Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh siswa, kemudian ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan,
wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean/
kategorisasi yang berfungsi untuk mengelompokkan data sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Data tersebut menjadi pengetahuan tentang

alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis;

5. Verification (pembuktian)

Siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan, dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah. Proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan suatu konsep, teori atau aturan melalui contoh-contoh

yang dijumpai dalam kehidupan. Namun, konsep, teori maupun aturan yang
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ditemukan tidak dapat langsung diterima sebagai suatu kebenaran. Harus
dilakukan pembuktian dengan mengaplikasikannya langsung ke permasalahan
serupa. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada,
pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek,
apakah terjawab dan terbukti atau tidak. Jika konsep dapat memecahkan masalah,

barulah konsep diterima sebagai pengetahuan baru.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Siswa menarik kesimpulan
mengenai konsep berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Akhirnya, konsep dirumuskan dengan kata-kata prinsip-prinsip yang mendasari

generalisasi.

Sistem belajar yang dikembangkan Burner ini menggunakan landasan pemikiran

pendekatan belajar mengajar. Menurut Djamarah dan Zain (1996) model

discovery learning memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan model

discovery learning sebagai berikut:

1. Hasil proses belajar dengan model discovery learning ini lebih mudah dihapal
dan diingat

2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Pengetahuan dan kecakapan siswa dapat menumbuhkan motivasi intrinsik,

karena siswa merasa puas atas kegiatan belajarnya sendiri
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4. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

5. Melatih siswa belajar mandiri.

Kelemahan model discovery learning sebagai berikut:

1. Menyita banyak waktu yang cukup banyak karena guru dituntut mengubah
kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi
fasilitator, motivator, dan pembimbing.

2. Apabila pembelajaran kurang terpimpin atau kurang terarah dapat menjurus
kepada kekacauan dan kekaburan/ketidakjelasan atas materi yang dipelajari.

3. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

B. Efektivitas
Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada :

a. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60
dalam peningkatan hasil belajar.

b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa
apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah
pembelajaran (gain yang signifikan).

c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat
dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang
lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi efektivitas adalah
sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa
hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut

Sunyono (2013), model pembelajaran dikatakan efektif bila siswa dilibatkan

secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi-
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informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan

dari guru.

Nieveen (1999) menyatakan bahwa keefektivan model pembelajaran sangat
terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dikatakan
efektif bila pembelajar dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan
menemukan hubungan dan informasi—informasi yang diberikan, dan tidak hanya

secara pasif menerima pengetahuan dari guru atau dosen.

Indikator kefektivan menurut Sunyono (2012) meliputi :
1. Pencapaian tujuan pembelajaran dan ketuntasan belajar pembelajar
2. Pencapain aktivitas pembelajar dan guru/dosen
3. Pencapaian kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran

4. Pembelajar member respon positif dan minat yang tinggi terhadap
pembelajaran yang dilaksanaan.

C. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir bagi seseorang dalam
membuat keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab yang
mempengaruhi hidup seseorang (Redhana dan Liliasari, 2008). Berpikir Kkritis
yaitu kemampuan yang melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan regulasi diri, siswa akan menggunakan sistem berpikir mereka
yakni menggunakan pengetahuan awal yang kemudian dihubungkan dengan teori
dan hasil dari proses penemuan mereka sampai mereka dapat menyelesaikan suatu

permasalahan (Firdani dan Poedjiastoeti, 2015).
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Berpikir kritis adalah proses berpikir secara reflektif, rasional untuk
mengumpulkan, menafsirkan dan mengevaluasi informasi untuk memperoleh
keputusan. Reflektif di sini berarti untuk secara aktif mempertimbangkan semua
alternatif sebelum membuat keputusan dengan hati-hati dan secara bijaksana
dalam kehidupan sehari-hari (Puspita and Suwarma, 2017). Berpikir kritis dapat
meningkat ketika siswa menemui argumen dan perdebatan dari suatu
permasalahan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk menyelidiki sebuah topik
lebih mendalam dan berusaha untuk memecahkan sebuah masalah, dan
membiarkan siswa untuk lebih bebas menjelajahi sisi-sisi berbeda dari masalah

dan beragam perspektif dari suatu topik (Santrock, 2011).

Berpikir Kkritis sangat diperlukan oleh setiap individu untuk menyikapi
permasalahan kehidupan yang dihadapi. Berpikir kritis membuat seseorang dapat
mengatur, menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya sehingga dia
dapat bertindak lebih cepat. Seseorang dikatakan berpikir kritis, apabila ia
mencoba membuat berbagai pertimbangan ilmiah untuk menentukan pilihan

terbaik dengan menggunakan berbagai kriteria (Liliasari,2007).

Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, maka seorang guru harus
mengetahui indikator seorang siswa dikatakan berpikir kritis. Dressel & Mayhew
(dalam Rahmawati, dkk., 2012) mengutip indikator-indikator tentang berpikir
kritis yang dikembangkan oleh Komite Berpikir Kritis (Intercollege Committee on
Critical Thinking) yaitu meliputi: 1) merumuskan masalah dan hipotesis, 2)
menyeleksi informasi dan data untuk menyelesaikan masalah, 3) mengenali

asumsi-asumsi, dan 4) menarik kesimpulan, dan (5) mengambil tindakan.



Menurut Norris dan ennis (dalam Stiggins, 1994) terdapat indikator yang

termasuk proses berpikir kritis:

1. mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis.

2. mengumpulkan informasi tentang isu.

3. mulai bernalar melalui berbagai sisi atau sudut pandang yang berbeda-beda.

4. mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika diperlukan.

5. membuat dan mengkomunikasikan keputusan.

Kerangka berpikir kritis menurut Norris dan Ennis (dalam Stiggins, 1994)

ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kerangka Berpikir Kritis

No. Indikator/Langkah dalam
Proses

Berpikir yang Perlu dilakukan

1. | Melakukan Klarifikasi Dasar dari
Masalah

=

Memahami masalah yang ada
Menganalisis poin dari pandangan
atau kedudukan

Bertanya dan menjawab pertanyaan
yang mengklarifikasi dan menantang

2. | Mengumpulkan Informasi Dasar

Menilai kredibilitas berbagai sumber
informasi
Mengumpulkan dan menilai informasi

3. | Membuat Kesimpulan

Membuat dan menilai keputusan
menggunakan informasi yang ada
Membuat dan menilai induksi
Membuat dan menilai nilai penelitian

4. | Melakukan Klarifikasi Lanjutan

Mendefinisikan istilah dan menilai
definisi sebagai kebutuhan
Mengidentifikasi asumsi

5. | Memperoleh Kesimpulan Terbaik

Menentukan suatu tindakan
Mengkomunikasikan keputusan ke
yang lain

Hasil penelitian yang di dilakukan Meidayanti, dkk. (2016) menyatakan bahwa

seorang siswa tidak akan dapat mengembangkan berpikir kritis dengan baik, tanpa
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ditantang untuk berlatih menggunakannya dalam konteks berbagai bidang studi
yang dipelajarinya. Berpikir Kkritis dalam ilmu kimia tidak dapat dilakukan
dengan cara mengingat dan menghafal konsep-konsep, tetapi mengintegrasikan

dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dimiliki.

Hasil penelitian yang dilakukan Prasetyowati, dkk. (2016), aktivitas siswa dalam
merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang percobaan, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan menyimpulkan mampu melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Semakin tinggi keterampilan berpikir kritis
maka semakin tinggi pula penguasaan konsepnya. Hal ini sesuai dengan
pemikiran Johnson and Siegel (dalam Prasetyowati, dkk., 2016) bahwa
keterampilan berpikir dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi

pengetahuannya dalam penguasaan konsep yang utuh.

D. Penguasaan Konsep

Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi
untuk merumuskan prinsip prinsip dan generalisasi-generalisasi. Memecahkan
masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan, dan aturan-
aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya. Konsep-konsep itu
merupakan penyajian penyajian internal dari sekelompok stimulus-stimulus,
konsep-konsep itu tidak dapat diamati; konsep-konsep harus disimpulkan dari
perilaku (Dahar, 1989).

Penguasaan konsep merupakan produk dari suatu kegiatan belajar seseorang untuk

mengerti dan memahami suatu obyek-obyek atau benda-benda melalui
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pengamatan dan pengalaman seseorang dalam menyelesaikan, sehingga
penguasaan konsep ini menjadi konsep yang tidak mudah hilang (Rokhayati,
2010). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istiana, dkk. (2015) menyatakan
bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa mengakibatkan siswa lebih menguasai
konsep, karena konsep tersebut diperoleh dari keterampilan berpikir saat proses

pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Djamarah dan Zain (2006), penguasaan konsep yang dimiliki siswa dapat
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan
konsep yang dimiliki untuk menguasai konsep baru, maka diperlukan konsep awal
yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman keseharian pada berbagai aspek
pengetahuan. Penguasaan konsep siswa tidak terbatas hanya mengenal, tetapi
siswa harus dapat menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiningsih (2005),
pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah ditentukan, melainkan sesuatu proses
pembentukan. Semakin banyak seseorang berinteraksi dengan objek dan
lingkungannya, pengetahuan dan pemahamannya akan objek dan lingkungan

tersebut akan meningkat lebih rinci.

E. Kerangka Pemikiran

Ketika pembelajaran kimia di kelas, siswa menunggu penjelasaan dari guru untuk
memahami suatu materi sehingga pengetahuan yang diperoleh bukan berasal dari
proses menemukan sendiri sehingga pembelajaran masih bersifat satu arah

akibatnya belum mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa secara efektif dan
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efisien. Berdasarkan masalah tersebut diperlukan model pembelajaran yang dirasa

tepat yaitu discovery learning.

Model Discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar
siswa aktif (banyak melakukan aktivitas berpikir) melalui sikap ilmiah dengan
menemukan dan menyelidiki sendiri jawaban-jawaban masalah yang dihadapinya,
sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah
dilupakan oleh siswa. Siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan
analitis-kritis, bertanya dan menjawab pertanyaan, menanggapi, keakuratan dalam
pengambilan keputusan, dan kegiatan menarik kesimpulan. Kondisi ini
menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan pemahaman konsep siswa.

Pembelajaran menggunakan model discovery learning memberikan kesempatan
bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang dapat dilatih
melalui tahap 2 (problem statement), tahap 3 (data collection), tahap 4 (data
processing), tahap 5 (verification) dan tahap 6 (generalization). Pembelajaran
discovery learning ini diharapkan siswa dapat terlibat langsung dengan aktif
dalam proses pembelajaran seperti mengamati fenomena, menemukan masalah,
mengumpulkan dan mengolah informasi, memahami konsep-konsep dan
menemukan solusi untuk memecahkan masalah dengan sendirinya sehingga dapat
diperoleh kesimpulan. Oleh karena itu pada materi asam basa Arrhenius kelas XI
diharapkan mampu melakukan keterampilan berpikir sehingga ketika

dilaksanakan pembelajaran discovery learning, siswa mampu meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis. Sehingga pembelajaran discovery learning ini, efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep sehingga

nilai siswa tinggi.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan n-Gain kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep pada
materi asam basa Arhenius terjadi karena adanya perlakuan yang berbeda
selama proses pembelajaran berlangsung

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan diabaikan.

H. Hipotesis Umum
Hipotesis dalam penelitian ini adalah model discovery learning efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada

materi asam basa Arrhenius.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 13
Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 180 siswa dan
tersebar dalam enam kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, X1 IPA 3, XI IPA 4, X1 IPA
5, dan XI IPA 6. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari enam kelas XI

IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga
diperoleh kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 6 sebagai sampel penelitian. Kelas XI IPA
1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas
XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model discovery

learning.

B. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes
sebelum pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran
diterapkan (postes) pada siswa, dan lembar observasi kemampuan guru dalam

mengelola kelas.



C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan desain
pretest — posttest non equivalent control group (Fraenkel, 2012). Desain ini,
menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kedua sampel diberi pretes untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya
kelas eksperimen diberikan perlakuan/treatment, sedangkan pada kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan dan dilanjutkan dengan pemberian postes pada kedua
sampel. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada tabel 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Pretest - Posttest Non Equivalent Control Group Design

21

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen 01 X1 0,
Kelas kontrol 01 - 0O,
keterangan:
O = pretes
O, = postes

X = perlakuan (model discovery learning)
- =tidak di berikan perlakuan (konvensional)

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran
dengan pembelajaran konvensional dan model discovery learning.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan

penguasaan konsep
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes Tertulis

Ter tertulis yang digunakan pada penelitian ini yaitu soal pretes-postes materi
asam basa Arrhenius yang terdiri dari 10 butir pilihan ganda dan 5 butir soal

uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa.

2. Lembar Penilaian
Lembar penilaian yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran discovery learning,

dimodifikasi dari Hasanah (2017).

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 13 Bandar Lampung untuk
melaksanakan penelitian.

b. Melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi mengenai: data
siswa, karakteristik siswa, jadwal pelajaran kimia dan sarana dan prasarana
yang ada di sekolah.

¢. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Perangkat
pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen penelitian terdiri dari kisi-kisi soal



23

pretes-postes, soal pretes-postes, rubrikasi soal pretes-postes, dan lembar
observasi kemampuan guru dalam mengelola kelas.
e. Melakukan uji validitas dan reabilitas terhadap soal pretes-postes kepada siswa

kelas XI1I yang telah menerima materi asam basa Arrhenius.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Melakukan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa Arrhenius,
pembelajaran menggunakan discovery learning diterapkan di kelas eksperimen
serta pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol.

c. Melakukan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3. Tahap Akhir Penelitian

a. Melakukan tabulasi dan analisis data keefektivan model discovery learning.
b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

yang terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitiaan

G. Teknik Analisis Data

Proses analisis data berguna untuk menganalisis data-data yang terkumpul dari

hasil penelitian. Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas

instrumen tes yang digunakan dalam penelitian.
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1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes

Menurut Arikunto (2012), uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen tes sedangkan uji reliabilitas untuk
mengetahui keajegan suatu instrumen tes yang digunakan sebagai alat pengumpul
data dalam penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid (apabila mampu mengukur apa yang diinginkan) dan reliable
(apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan hasil yang sama dan tetap konsisten

walaupun dilakukan dua kali pengukuran).

a. Validitas

Uji validitas untuk 10 butir soal pilihan ganda pretes-postes dianalisis dengan
menggunakan ITEMAN versi 4.3 dengan melihat nilai Total Rpbis (korelasi point
biserial). Menurut Arikunto (2010), semakin tinggi koefisien korelasi yang
dimiliki semakin valid butir instrumen tersebut. Secara umum, jika koefisien
korelasi sudah lebih besar dari 0,3 maka butir instrumen tersebut dikategorikan

“valid”.

Uji validitas untuk 5 butir soal uraian pretes-postes menggunakan SPSS versi 17
for Windows dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria instrumen tes dikatakan
valid apabila r hiwung > I waper. Uji validitas soal pretes-postes berjumlah 5 butir soal
uraian. Pengujian validitas instrumen tes dilakukan pada siswa kelas XII IPA yang

berjumlah 20 siswa yang telah mendapatkan materi asam basa Arrhenius.
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b. Reliabilitas
Uji reliabilitas untuk 10 butir soal pilihan ganda pretes-postes dianalisis dengan
ITEMAN versi 4.3 dengan kriteria Alpha sebagai berikut (Arikunto, 2006).

Tabel. 3 Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes

Nilai Alpha Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat rendah

Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows. Uji
reliabilitas dilakukan dengan melihat Cronbach’s Alpha kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi. Kriteria
reliabilitas soal jika nilai Alpha Cronbach > r tabel. Kriteria derajat reliabilitas
(r11) alat evaluasi menurut Guilford (dalam Fidiana, 2017):

0,80< ry1 < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r11 < 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40< r11< 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< r11< 0,40; derajat reliabilitas rendah
0,00< rq1 <0,20; tidak reliabel

2. Analisis Data Efektivitas Model Discovery Learning
Ukuran efektivitas model discovery learning dalam penelitian ini ditentukan dari
ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan

konsep siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
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a. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep

1) Perhitungan Nilai Siswa

Analisis data kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep asam basa
Arrhenius siswa dilihat dari n-Gain yang diperoleh dari nilai pretes- postes. Hasil
pretes-postes masih berupa skor bukan nilai, maka harus mengubah skor menjadi

nilai. Nilai pretes dan postes diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

- . Skor yang diperoleh siswa
Nilai akhlr:Z YR Th x 100

skor maksimun

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis.

2) Perhitungan n-Gain

Kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep pada materi asam basa
Arrhenius antara pembelajaran discovery learning dengan pembelajaran
konvensional dapat diketahui dengan melakukan analisis skor Gain
ternormalisasi. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai
pretes dan postes dari kedua kelas. Rumus n-Gain menurut Hake (dalam Sudjana,

2005) adalah:

nilai postes - nilai pretes

Rumus nilai n-Gain =— , —
nilai maksimum - nilai pretes

Menurut Hake (dalam Fidiana, 2017) terdapat kriteria n-Gain yaitu:

a) Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7
b) Pembelajaran dengan skor n-Gain sedang” terletak diantara 0,3 <n-Gain <0,7

c) Pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah” jika n-Gain<0,3.



b. Analisis Data Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
menggunakan pembelajaran discovery learnig, dilakukan langkah-langkah

berikut.

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan
menggunakan rumus (Sudjana, 2005):

2]

% Ji = (=-) x 100%

Keterangan :

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
pada pertemuan ke-i

N =Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria kemampuan guru (Ratumanan dalam Sunyono, 2013).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat rendah

28
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3. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji statistik parametrik dan non
statistik parametrik. Uji statistik parametrik dilakukan jika data berdistribusi
normal dan homogen. Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen
maka dilakukan uji statistik non parametrik. Oleh karena itu, sebelum melakukan
uji-t dan uji ukuran pengaruh maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Microsoft
Excel dan SPSS versi 17.0 for windows. Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:

a. Uji normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas sebagai
berikut:
1) Hipotesis
Hipotesis untuk uji normalitas:
Ho = data penelitian berdistribusi normal
H; = data penelitian berdistribusi tidak normal
2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam program SPSS
versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar

0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Hg, jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk > 0,05 dan

terima Hy jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk < 0,05 (Sudjana, 2005).
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b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan memiliki
nilai rata-rata dan varians identik. Langkah-langkah uji homogenitas sebagai
berikut :

1) Hipotesis

Hipotesis untuk uji Homogenitas :

Ho : o2 =2 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang

homogen.

Hi: o2 # o= Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang tidak
homogen.

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam program SPSS versi

17.0 for windows dengan menggunakan tara signifikan (o) sebesar 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Hq jika nilai sig (p) dari Statistics > 0,05 dan

terima Hy jika nilai sig (p) dari Levene Statistics Levene < 0,05 (Sudjana, 2005).

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen, maka pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, yaitu
menggunakan uji t (Sudjana, 2005). Uji perbedaan dua rata-rata (uji t) digunakan
untuk menentukan seberapa efektif perlakuan terhadap sampel. Uji perbedaan
dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah Independent Samples T

Test. Langkah-langkah uji persamaan dua rata-rata sebagai berikut :

1) Hipotesis

Hipotesis untuk uji perbedaan dua rata-rata:
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Ho : rata-rata n-Gain kelas eksperimen lebih besar atau sama dengan dari rata-
rata n-Gain kelas kontrol. Ho: Hix > Hox

H; :rata-rata n-Gain kelas eksperimen kurang dari rata-rata n-Gain kelas
kontrol.
Hi: Mix < Hox

Keterangan:
M1 = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan discovery learning).

M2 = Rata-rata n-Gain kelas kontrol (diterapkan pembelajaran
konvensional).

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai n-Gain ke dalam program SPSS
versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar

0,05.

Kriteria pengujian adalah terima Hg jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan

terima Hy jika nilai sig (2-tailed) > 0,05

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian
perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji-t,
melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.
Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistik

parametrik. Langkah-langkah uji Mann Whitney sebagai berikut:

1) Hipotesis
Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS versi 17.0

for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar 0,05.
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Rumusan hipotesis

Ho : rata-rata n-Gain kelas eksperimen lebih besar dari sama dengan rata-rata
n-Gain kelas kontrol. Hp : Hix > Hox

H; : rata-rata n-Gain kelas eksperimen kurang dari rata-rata n-Gain kelas
kontrol. Hj : Max < Mox

Keterangan:

M; = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model pembelajaran
discovery learning).

M, = Rata-rata n-Gain kelas kontrol (diterapkan pembelajaran konvensional).

2) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS
versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar

0,05.

Kriteria pengujian adalah jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05,
maka Hy diterima dan sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari

> 0,05 maka H; diterima.

4. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji t terhadap nilai pretes-postes,
selanjutnya dilakukan perhitungan untuk untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh discovery learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
penguasaan konsep siswa maka dilakukan uji ukuran pengaruh (effect size)

dengan rumus:

== (Jahjouh dalam Fidiana, 2017)



Keterangan:

L = effect size

t =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan

Kriteria menurut Dincer (dalam Fidiana, 2017):

W < 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15< u <0,40; efek kecil

0,40< p <0,75; efek sedang

0,75< u < 1,10; efek besar

K> 1,10; efek sangat besar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan penguasaan konsep siswa pada materi asam basa Arrhenius. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil rata-rata n-Gain dengan kriteria “sedang”dan rata-
rata kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan kriteria “sangat tinggi”.

2. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada

materi asam basa Arrhenius ditunjukkan melalui perolehan hasil uji effect size.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Penggunaan model discovery learning seharusnya diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran kimia, terutama pada materi asam basa Arrhenius karena terbukti
efektif dan berpengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan penguasaan konsep siswa

2. Bagi calon peneliti lain agar memperhatikan pengelolaan waktu dan
pengkondisian kelas dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih

maksimal.
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